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BAB I
PRODUK EKSPOR POTENSIAL

Ekspor merupakan bagian yang sangat penting dalam
perekonomian suatu negara. Kegiatan ekspor memberikan lapangan kerja
bagi banyak orang serta menghasilkan devisa yang sangat diperlukan
untuk membiayai pembangunan. Pemulihan ekonomi berdasarkan
pengalaman beberapa negara dapat dipercepat melalui dua faktor, yaitu
peningkatan konsumen dalam negeri dan meningkatkan ekspor.
Peningkatan ekspor akan meningkatkan devisa negara, meningkatkan
investasi, dan selanjutnya meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pengertian ekspor menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), adalah pengiriman barang dagangan ke luar negeri. Beberapa
istilah lain terkait ekspor adalah sebagai berikut:

Mengekspor : mengirimkan barang dagangan ke luar negeri.

Pengekspor : pedagang besar yang mengirimkan barang-barang

dagangan ke luar negeri.

Pengeksporan: cara, proses, perbuatan dengan mengirim barang

dagangan ke luar negeri.

Eksportir . orang atau pihak yang melakukan kegiatan ekspor

disebut eksportir.

Impor adalah kebalikan dari ekspor, yaitu kegiatan pemasukan
barang dan lainnya dari luar negeri. Ekspor impor merupakan bisnis
internasional (International Business) atau transaksi perdagangan
internasional (International Trade). Perdagangan internasional adalah
perdagangan yang melibatkan para pihak lebih dari satu negara. Alasan
suatu negara melakukan ekspor impor adalah berdasarkan kondisi di
mana tidak ada negara yang mampu mandiri, satu sama lain saling
membutuhkan. Setiap negara memiliki karakteristik berbeda, mulai dari

geografi, iklim, sumber daya alam, demografi, struktur ekonomi hingga
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struktur sosial. Perbedaan tersebut berakibat pada perbedaan komoditas
yang dihasilkan, komposisi biaya yang diperlukan serta kualitas dan
kuantitas produk. Setiap negara memiliki sumber daya tertentu, pada
waktu yang sama suatu negara mungkin kekurangan sumber daya lain
untuk meningkatkan dan mengembangkan ekonominya. Sebagai contoh,
beberapa negara kaya akan mineral dan logam mulia atau bahan bakar
fosil, yang lain mengalami kekurangan sumber daya ini. Beberapa negara
memiliki sistem atau infrastruktur pendidikan yang sangat maju,
sementara yang lain tidak.

Dalam Hukum Ekspor Impor (2014), Adrian Sutedi berpendapat
bahwa perdagangan internasional dilakukan melalui perjanjian jual beli,
yang selanjutnya lebih dikenal dengan perjanjian ekspor impor.
Purwosutjipto dalam Hukum Dagang Indonesia (1984), berpendapat
bahwa pelaksanaan perjanjian impor ekspor mengandung dua unsur
yakni pembayaran dan penyerahan dari penjual kepada pembeli.
Pembayaran ekspor impor umumnya dilakukan dengan memakai devisa,
yaitu alat pembayaran luar negeri. Jadi dapat disimpulkan bahwa
transaksi ekspor impor merupakan transaksi sederhana, seperti halnya
aktivitas jual beli jasa atau barang antara pengusaha-pengusaha yang
berada di negara yang berbeda.

Peningkatan kegiatan ekspor dapat memberikan keuntungan bagi
negara, dimana negara mendapatkan peningkatan pendapatan yaitu dari
pajak barang yang di ekspor. Peningkatan ekspor juga akan memacu
tumbuhnya perusahaan asuransi, perusahaan transportasi, dan
perusahaan penghasil barang yang di ekspor. Oleh karena itu, pemerintah

terus meningkatkan usaha-usaha yang dapat mendorong kegiatan ekspor.

1.1 Identifikasi Produk Ekspor
Widjaja dan Yani (2000) dalam Transaksi Bisnis Internasional

menerangkan, diperlukan pertukaran barang dan atau jasa antar negara
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dalam bentuk suatu hubungan perdagangan untuk memenuhi kebutuhan
tiap-tiap negara tersebut. Proses perdagangan itu sendiri tidak dilakukan
oleh negara secara langsung tetapi dilakukan antar perusahaan. Biasanya
negara hanya memfasilitasi atau membuka jalan agar terjadi hubungan
antar perusahaan di masing-masing negara.

Suatu perusahaan mengekspor produknya dengan beberapa
tujuan, antara lain:

¢ Menjual produk yang tidak bisa diserap oleh pasar dalam negeri

e Menjual produk dengan harga lebih tinggi

e Memperluas area pemasaran

¢ Meningkatkan volume penjualan

e Pertukaran produk/bahan baku
Meskipun demikian tidak bisa semua barang bisa diekspor negara lain,
kebutuhan akan produk menjadi penentu utama.

Perbedaan bahasa, budaya, daya beli dan tingkat ekonomi antar
negara menyebabkan tidak semua produk bisa diekspor ke semua
negara. Suatu produk untuk bisa diterima dinegara lain adakalanya harus
dilakukan penyesuaian denga kondisi negara tujuan. Disinilah perlunya
dipersiapkan dengan baik sebuah produk berdasarkan negara tujuan.
Akibat dari kondisi ini adalah jenis produk yang sama bisa memiliki
karakteristik yang berbeda untuk tujuan ekspor yang berbeda. Misalnya
dari segi warna, ukuran, kualitas dan hal lain, bisa berbeda untuk tujuan
ekspor negara-negara di Asia dan Eropa.

Menjual produk keluar negeri (ekspor) memang sangat
menjanjikan, tetapi berdasarkan kondisi yang dijelaskan diatas, perlu
kehati-hatian dalam melakukannya. Dalam perdagangan internasional ada
ikatan kontrak yang harus dipatuhi kedua belah pihak. Kegagalan
memenuhi kontrak yang disepakati sudah ditetapkan juga risiko yang

ditanggung masing-masing pihak.
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Langkah pertama yang harus dilakukan untuk melakukan ekspor
adalah mengidentifikasi produk yang akan diekspor. Mengidentifikasi
produk adalah terkait dengan:

¢ Jumlah permintaan produk

o Ketersediaan produk

e Harga jual produk

o Kesepakatan tentang karakteristik produk
Semua produk memiliki peluang untuk diekspor, tetapi mengingat
keempat hal tersebut diatas, tidak semua produk memungkinkan untuk
diekspor. Jika tidak berhati-hati, ekspor yang diharapkan mampu
meningkatkan keuntungan perusahaan justru akan membawa kerugian
yang besar.

Langkah selanjutnya adalah mempelajariimengetahui berbagai
informasi yang berkaitan dengan prospek, peraturan dan ketentuan
tentang produk tersebut baik didalam negeri maupun di negara tujuan.
Salah satunya harus mengetahui tentang kode produk/komoditi yang
diekspor dalam perdagangan internasional. Kode seperti ini sudah
disepakati secara internasional dalam Harmonized Code System. Disitu
sudah ditetapkan ketentuan/aturan perdagangan internasional terkait
masing-masing produk.

Hal lain yang harus dipahami dalam melakukan ekspor adalah
terkait dengan keunggulan produk. Setiap negara menginginkan
produknya bisa diekspor kenegara lain, akibatnya terjadi persaingan antar
negara produsen untuk merebut hati negara konsumen. Disinilah perlunya
keunggulan produk yang akan diekspor. Kemampuan suatu produk
bersaing di pasar global (ekspor) adalah kuncinya, hanya produk-produk
yang memiliki potensi dalam negeri dan berdaya saing tinggi di pasar

internasional yang mampu bertahan.
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Pemerintah Indonesia sudah berusaha membantu para eksportir
mengahadapi persaingan ini. Upaya yang dilakukan adalah dengan
memetakan produk dalam negeri yang memiliki potensi ekspor.
Gambaran dari produk-produk yang perlu dikembangkan ekspornya
disusun dalam satu buku yang kemudian disebut profil produk.
Berdasarkan informasi ini eksportir bisa mengidentifikasi dan meneliti
secara seksama peluang yang ada.

Peta Potensi Wilayah Produk Ekspor

Eksportir tidak hanya berfokus pada proses mencari pasar diluar
negeri, yang biasanya dilakukan dengan mempelajari kebutuhan produk di
negara-negara tujuan. Eksportir harus memahami dan tahu peta wilayah
produk ekspor dalam negeri. Kemampuan mendapatkan pesanan dari luar
negeri akan menjadi bumerang jika tidak diimbangi kemampuan
menyediakan produk yang dibutuhkan. Disinilah perlunya pemahaman
peta potensi wilayah produk ekspor.

Sebagai contoh, untuk memenuhi permintaan batubara eksportir
harus tahu dimana saja terdapat tambang batubara. Lebih detail lagi
berapa potensi produksinya, siapa perusahaan penambangnya dan
sebagainya. Informasi tersebut akan membantu eksportir membuat
strategi apa yang harus dilakukan untuk memenuhi permintaan dari pasar
diluar negeri. Gambar 1.1 menunjukkan contoh peta produk ekspor untuk
bidang pertanian. Secara lebih detail untuk wilayah, jenis dan potensi
produknya bisa dicari dari sumber-sumber yang tersedia.

Peta potensi produk ekspor tidak bisa berdiri sendiri, informasi
pendukung lain juga masih diperlukan. Misalnya dari jenis produk yang
ada wilayah mana yang menjadi tujuan ekspor potensial. Diketahuinya
negara tujuan bisa digunakan untuk menyesuaikan permintaan dari
wilayah mana produk harus diambil. Setiap daerah dengan potensi produk

ekspor yang sama masing-masing memiliki karakteristik produk yang
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mungkin berbeda, sehingga memungkinkan negara tujuan ekspornya juga

akan berbeda.

Gambar 1.1 Peta Ekspor Impor Pertanian

T a5 T
[} .

Sumber: https://tabloidsinartani.com/

Berikut beberapa peta potensi produk ekspor Indonesia dan
negara tujuan ekspornya:

1. TPT (Tekstil Dan Produk Tekstil)
Produk ini banyak berasal dari Jawa barat dan Jawa Tengah,
barang-barang yang dihasilkan yaitu bahan baku seperti serat dan
benang hingga produk jadi seperti pakaian dan sejenisnya.
Perkiraan dalam pertumbuhan akan terus berkembang dalam
konsumsi yang lebih tinggi di seluruh dunia. negara tujuan barang-
barang ini antara lain: Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Inggris,
Malaysia, Turki, Korea Selatan, Italia, dan lain-lain.

2. Karet dan Produk-Produknya
Daerah penghasil utama adalah Sumatra dan Sulawesi, meskipun
industri pengolahannya untuk membuat produk karet sintetis,

kualitas karet murni banyak di Jawa. Indonesia adalah salah satu
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negara yang dapat menghasilkan karet dalam jumlah besar. Negara
tujuan ekspor karet Indonesia antara lain: Korea Selatan, India,
Kanada, Prancis, Argentina, Amerika Serikat, dan Australia.

3. Sawit
Indonesia termasuk salah satu negara terbesar yang mengekspor
produk minyak sawit ke pasar Eropa. Sekitar lebih dari 26 negara
besar di Eropa telah mengimpor produk tersebut. Beberapa di
antaranya seperti: Belanda, Rusia, Swedia, Inggris, sampai Yunani.
Produk sawit Indonesia dihasilkan dari Kalimantan, Sumatra,
Sulawesi dan beberapa daerah lainnya.

4. Elektronik
Pabrik elektronik tersebar di pulau Jawa, mulai dari Banten, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Banyak dari kita tidak
mengetahui bahwa produk elektronik negara kita yang diekspor ke
luar negeri. Diantaranya dalam suatu produk seperti panel
elektronik, peralatan kantor elektronik, komponen listrik, peralatan
audio dan video, baterai, dan lain sebagainya. Negara yang menjadi
tujuan untuk produk elektronik ini antara lain: Singapura, Korea,
Vietnam, Belanda, dan Uni Emirat Arab.

5. Hasil Hutan
Hasil hutan berasal dari hampir seluruh wilayah Indonesia. Hasil
hutan yang paling banyak diekspor termasuk kayu, furnitur dan
kertas. Indonesia adalah suatu negara kepulauan dan dengan hutan
yang luas tentu mempunyai sumber daya alam yang melimpah. Jadi
jangan heran jika nilai ekspor dari sektor ini mencapai lebih dari $ 5
miliar per tahun. Beberapa negara yang sasaran untuk diekspor
hasil hutan antara lain: Arab Saudi, Amerika Serikat, Jepang, India,

Australia, dan Prancis.
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6. Alas Kaki

Produk alas kaki diproduksi di wilayah Jawa, alas kaki dalam
komoditas yang diekspor yakni termasuk dalam beberapa kategori,
termasuk kategori alas kaki untuk produk keamanan, mode, dan
olahraga. Contohnya termasuk sepatu bot, sepatu olahraga, sandal
dan sepatu hak tinggi dengan berbagai bahan seperti karet, kulit,
dan plastik. Negara yang menjadi tujuan ekspor beberapa produk
tersebut, diantaranya adalah: Meksiko, Australia, Singapura,
Jerman, dan Belgia.

9. Kopi

10.

Salah satu negara terbesar dengan judul eksportir kopi dan
menawarkan berbagai jenis kopi berkualitas adalah Indonesia.
Seperti Mandaling, Robusta, dan varietas khusus seperti kopi
Luwak, Toraja, dan kopi Aceh yang dikenal mempunyai suatu nilai
jual tertinggi di dunia. Kopi dari ekstraksi benih dalam pencernaan
hewan luwak sangat langka di pasar internasional, sehingga harga
jualnya mahal.

Kakao

Sulawesi merupakan sentra produk kakao, biji coklat atau kakao
yang telah dikeringkan dan mengalami berbagai proses seperti
fermentasi dan ekstraksi adalah bahan dasar dari berbagai produk
coklat dan makanan lainnya. Sasaran produk ini antara lain negara-
negara seperti: Jepang, Kanada, Spanyol, Selandia Baru, Amerika

dan lain-lain.

Peta produk ekspor potensial memang membantu eksportir atau siapapun

yang berkepentingan. Tetapi perlu diingat, peta ini bukanlah sebuah paten

yang tidak pernah berubah, justru sebaliknya peta ini akan selalu berubah

seiring dengan perubahan waktu. Bisa saja potensi industri hasil hutan

saat ini ada di Kalimantan, tetapi dalam beberapa tahu kedepan
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berpindah ke pulau Jawa. Di Jawa banyak budidaya hasil hutan
sementara di Kalimantan hanya mengandalkan hutan alam. Oleh sebab
itu eksportir harus selalu melakukan verifikasi terhadap peta produk
ekspor potensial untuk menghindari kesalahan menyusun strategi akibat

perubahan informasi.

1.2 Menyusun Hasil Identifikasi

Perbedaan komparatif dan kompetitif antar negara yang mendasari
perdagangan internasional mengharuskan sebuah negara untuk
mengamankan kepentingan nasionalnya. Hampir semua negara di dunia
membuat hambatan perdagangan terutama impor agar arus barang yang
masuk dapat terkontrol. Di samping itu, perbedaan keunggulan komparatif
dan kompetitif juga menjadi dasar sebuah negara untuk
meningkatkan ekspor dengan menetapkan kebijakan-kebijakan yang
mendukung pelaku domestik.

Menghadapi kondisi ini eksportir tentu harus berhati-hati dalam
menjalankan bisnisnya. Banyaknya hambatan harus diatasi dengan
perencanaan yang matang. Strategi yang akan diterapkan harus
didasarkan pada hasil penelitian yang cermat dengan didukung data yang
valid sehingga hasilnya seperti yang diharapkan.

Hasil identifikasi produk ekspor potensial dan peta wilayah
penghasil produk perlu disusun secara sederhana untuk memudahkan
penggunaannya. Seringkali perusahaan hanya mengambil data uang
dibutuhkan saat ini saja, sementara data yang lain dibuang. Ini merupakan
kesalahan yang sebenarnya bisa dihindari. Era teknologi dengan proses
penyimpanan data yang mudah sangat membantu menyimpan data yang
mungkin belum dibutuhkan. Kecepatan menyajikan data akan membuat
perusahaan mampu merespon dengan cepat sebuah permintaan produk.

Bagi eksportir produk yang dijual akan terus ditambah untuk

meningkatkan keuntungan perusahaan. Ditambah dalam arti jumlah
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maupun jenisnya. Untuk memenuhi keinginan ini harus ada stategi yang
disiapkan, sementara menyusun strategi harus ada dukungan data yang
lengkap. Permintaan produk ekspor yang kadang memerlukan waktu
singkat akan sangat terbantu dengan ketersediaan data ini.

Dalam proses penyusunan data hasil identifikasi tidak ada standar
baku. Masing-masing perusahaan memiliki gaya dan cara yang berbeda-
beda menyesuaikan dengan kebutuhan. Ada perusahaan menggunakan
program komputer yang dirancang khusus, ada yang menggunakan
program umum, ada yang menggunakan worksheed biasa, bahkan ada
juga yang hanya menyimpan dalam bentuk catatan-catatan. Yang pasti
kemudahan dan kesesuaian dengan kebutuhan menjadi pertimbangan
utama dalam penyusunan data ini.

Jika memungkinkan berdasarkan peta wilayah potensial produk
ekspor bisa dikembangkan menjadi data lebih detail lagi. Data seperti
jenis produk, spesifikasi produk, potensi ketersediaan, nama produsen
bisa disebut Products Mapping. Products Mapping diperlukan untuk
memudahkan mencari keunggulan komparatif dan memudahkan
mendapatkan pasokan produk yang dibutuhkan. Selain itu produk
mapping bisa digunakan untuk membuat penawaran produk baru kepada
negara tujuan. Diketahuinya potensi dan spesifikasi produk potensial
ekspor memberikan peluang baru bagi eksportir untuk menambah jenis
produk yang dijual. Contoh informasi yang ada dalam Produk Mapping
adalah:

1. Nama produk
Negara tujuan ekspor
Jenis/kualitas
Harga
Potensi produksi

Lokasi produsen

N o g~ Db

Nama Produsen
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Selain tujuh item tersebut diatas masih bisa ditambahkan informasi lain
sesuai kebutuhan, seperti: proses pengiriman, waktu produksi, musim
produksi, dan sebagainya. Informasi yang dibutuhkan bisa berbeda satu
perusahaan dengan perusahaan lain.

Data-data seperti ini juga akan sangat diperlukan untuk membuat
perencanaan kedepan. Seperti kita ketahui perusahaan yang bergerak
dibidang yang sama mungkin banyak, sehingga persaingan untuk
mendapatkan barang juga menjadi ketat. Gambar 1.2 menunjukkan
perkembangan ekspor Indonesia yang terus meningkat. Artinya
permintaan akan satu produk bisa jadi akan terus meningkat sementara
mungkin ketersediaan produk tetap. Adanya peta dan data produk akan
memudahkan eksportir mencari sumber-sumber lain yang lebih murah

dan mudah sehingga target yang ditetapkan akan tercapai.

Gambar 1.2 Perkembangan Ekspor Indonesia berdasarkan sektor

Ekspor Indonesia Peran Sub Sektor Industri
Berdasarkan Sektor Terhadap Ekspor Sektor Non Migas

Peran Sub Sektor Industri
Terhadap Ekspor Indonesia
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(Dalam ribuan US$)

Peran
Th. 2016 (%)
L MIGAS 36.977.261.4 32.633.031.3 30.331.863.8 18.551.929.6 13.105.454 1 9.07%
1. Industri Pengo\ahan 4172.515,8 3.627.826,9 1.766.386.0 916.385,2 0,63%
2. Penambangan 328047456 26.704.036,9 16.785.543,5 12.189.068,9 8,44%
1. NON MIGAS 153.043.004.7 145.960.7" :Q 131.730.327.3 131.384.371.7 90.93%
1. Pertanian 3.597.679.8 3.373.241.8 3.725.342.7 3.436.2335 2,38%
2. Industri Pengu\ahan 118.115.188.9 119.753.706,4 108.598.960.,8 109.797.311.7 75,99%
Pertambangan 31.322.820.7 22.827.3791 19.400.115.5 18.145.962.6 12,56%
4. Lalnnya 7.2153 7.364.8 5.469,.2 5.908,3 48639 0,00%
TOTAL 190.020.266,0 182.551.794,7 176.292.660,3 150.282.256,9 144.485.8258 100,00%
Sepuluh Kelompok Hasil Industri dengan Nilai Ekspor Terbesar (Milyar US$)
Industri Makanan.. | 2627
Incustri Baban Kimia. Dan Barang Dari Bahan Kimia...| 00 0 10.25
Industri Logam Dasar...____-324
Inclustri Pakaian Jaci..| 721
Inclustri Karet, Barang Dari Karet Dan Flastik.. L 5
Inclustri Fengolahan Lajnn}.-'au..._l___‘a-1 3
Incustri Komnputer, Barang Elektronik Dan Optik...| - cc
Industri Kendaraan Bermotor, Trailer Dan Serni Trai. . 514
Inclustri Kertas Dan Barang Dwari Kertas... 5.07
Inclustri Kulit, Barang Dari Kulit Dan Alas Kaki. .. 5.01
o 5 10 15 20 25 30

ilvar U5

sumber: https://kemenperin.go.id/statistik/peran.php?ekspor=1
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BAB II
ADAPTASI, PENGADAAN & PENGEMBANGAN
PRODUK EKSPOR

2.1. Identifikasi Permintaan Pasar Ekspor

Dalam ekonomi, definisi permintaan ialah perpaduan jumlah dan
harga suatu barang yang ingin dibeli oleh konsumen pada berbagai
tingkat harga suatu periode tertentu. Pendapatan dan harga barang akan
mempengaruhi jumlah permintaan suatu barang. Jika harga barang naik
sedangkan pendapatan tetap atau tidak berubah maka permintaan barang
tersebut akan turun. Sebaliknya, apabila harga barang turun, dan
pendapatan tetap atau tidak berubah maka permintaan barang akan
bertambah atau mengalami kenaikan (Soekirno, 1985 dalam Firdaus dan
Arianti, 2013).

Hal yang sama terjadi pada produk ekspor, kenaikan pendapan
negara tujuan ekspor akan mempengaruhi tingkat permintaan dari produk
tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan, antara lain:

x Harga Barang itu Sendiri

Jumlah barang yang diminta konsumen dipengaruhi oleh harga

barang. Apabila harga naik maka jumlah permintaan barang

tersebut akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila harga turun
maka jumlah permintaan barang akan turun.
x Harga Barang Komplementer (Pelengkap)

Barang komplementer dapat mempengaruhi permintaan barang/

jasa. Contohnya sepeda motor, barang pelengkapnya adalah

bensin. Jika harga bensin mengalami kenaikan, maka orang yang
ingin membeli sepeda motor cenderung akan turun, begitu pula

sebaliknya.
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